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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan melakukan pengujian data 

dengan menggunakan software SPSS 20.0, yaitu dengan menggunakan uji 

normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan regresi 

berganda serta melakukan pembahasan mengenai sistem pemungutan pajak pada bab 

sebelumnya, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pemungutan pajak restoran dan pajak parkir di Kota Bandung adalah 

menggunakan sistem self assessment. Dalam sistem ini, Wajib pajak memenuhi 

kewajiban pajak sendiri dalam menghitung, memperhitungkan, membayar, dan 

melaporkan sendiri pajak terutang menggunakan SPTPD. Kepada wajib pajak 

dapat diterbitkan STPD, SKPDKB dan/atau SKPDKBT.  

2. Berdasarkan hasil pengolahan melalui software SPSS 20.0 dapat diketahui bahwa 

pajak restoran dan pajak parkir berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan 

pajak daerah di Kota Bandung sebesar 52,548%. 

3. Berdasarkan hasil pengolahan melalui software SPSS 20.0 dapat disimpulkan 

bahwa pajak restoran dan pajak parkir berpengaruh secara parsial terhadap 

penerimaan pajak daerah di Kota Bandung masing-masing sebesar 8,321% dan 

4,286%. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa 

saran agar dapat menjadi masukan yaitu: 

1. Bagi Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung 

Dinas Pendapatan Kota Bandung diharapkan dapat terus mensosialisasikan 

mengenai pajak daerah kepada para pengusaha restoran dan pengusaha penyedia 

lahan parkir sehingga dapat meningkatkan kesadaran pengusaha restoran dan 

pengusaha penyedia lahan parkir untuk membantu meningkatkan penerimaan 

pajak daerah khususnya pada sektor pajak restoran dan pajak parkir mengingat 

kontribusi pajak restoran dan pajak parkir yang cukup besar yaitu sebesar 63,5%. 

Dengan itu, pajak parkir dan pajak restoran memiliki potensi untuk meningkatkan 

pendapatan daerah. Selain itu, Dinas Pendapatan Daerah Kota Bandung perlu 

melakukan optimalisasi terhadap pemungutan pajak daerah terutama pajak 

restoran, karena jumlah restoran di Kota Bandung meningkat dari tahun 2008-

2012 namun kontribusi pajak restoran terhadap penerimaan pajak daerah Kota 

Bandung semakin menurun dari tahun 2008-2012. 

2. Bagi Wajib Pajak atau masyarakat Kota Bandung 

Para pengusaha restoran dan pengusaha penyedia lahan parkir dapat berinisiatif 

mendaftarkan dirinya sebagai wajib pajak daerah mengingat sistem pemungutan 

pajak yang ada dalam pajak restoran dan pajak parkir ini adalah self assessment. 

Selain itu, pengusaha restoran dan pengusaha parkir memiliki kesadaran untuk 

membayarkan pajaknya dengan benar sehingga dapat membantu meningkatkan 

penerimaan pajak daerah di Kota Bandung. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel tidak hanya dua 

variabel independen akan tetapi dapat dikombinasikan dengan variabel 

independen lainnya seperti pajak reklame, pajak hotel, pajak hiburan dan pajak 

daerah lainnya. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memiliki beberapa keterbatasan, 

yaitu: 

1. Data Jumlah Kendaraan Bermotor yang ada di Kota Bandung untuk tahun 2008 

dan 2009 tidak tersedia sehingga penulis tidak dapat mengetahui secara pasti 

peningkatan jumlah kendaraan yang ada di Kota Bandung untuk tahun tersebut. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen, sehingga hanya dapat 

mengetahui pengaruh dari pajak restoran dan pajak parkir saja. 

3. Penelitian ini hanya melihat sejauh mana pengaruh dari pajak restoran dan pajak 

parkir terhadap penerimaan pajak daerah Kota Bandung dan tidak melihat kepada 

Pendapatan Asli Daerah Kota Bandung sehingga ruang lingkup penelitian ini 

masih terbatas. 

 


